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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Google
Sites yang diintegrasikan dengan model Flipped Classroom dalam pembelajaran Geografi di
SMA Negeri 10 Tebo. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih
dominannya metode konvensional berbasis ceramah yang menghambat keterlibatan siswa dan
kurang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE yang mencakup tahap analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media yang dihasilkan divalidasi oleh
para ahli materi, bahasa, dan media, serta diuji kepraktisan dan efektivitasnya melalui
implementasi di kelas XI Geografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dari aspek isi, bahasa, dan tampilan. Uji
kepraktisan memperlihatkan respons positif dari guru dan siswa, yang menilai media mudah
digunakan, menarik, dan mendukung pembelajaran mandiri. Uji efektivitas menunjukkan adanya
peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa setelah penggunaan media. Dengan
demikian, media pembelajaran berbasis Google Sites dengan model Flipped Classroom terbukti
valid, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran Geografi serta berkontribusi dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Google Sites, Flipped Classroom, Geografi, keterampilan berpikir kritis, media
pembelajaran

Abstract: This study aimed to develop a Google Sites-based learning media integrated with the
Flipped Classroom model for Geography learning at SMA Negeri 10 Tebo. The problem
addressed in this research was the dominance of conventional lecture-based methods, which
limited student engagement and hindered the development of critical thinking skills. The research
employed a research and development approach using the ADDIE model, consisting of analysis,
design, development, implementation, and evaluation stages. The developed media was
validated by experts in content, language, and media, and further tested for practicality and
effectiveness through classroom implementation with eleventh-grade students. The findings
indicated that the media met the criteria of being highly valid in terms of content accuracy,
linguistic clarity, and visual design. The practicality test revealed positive responses from both
teachers and students, who acknowledged the media as easy to use, engaging, and supportive
of independent learning. The effectiveness test demonstrated a significant improvement in
students’ critical thinking skills after utilizing the media. In conclusion, the Google Sites-based
learning media integrated with the Flipped Classroom model was proven to be valid, practical,
and effective in enhancing Geography learning as well as fostering the development of students’
critical thinking skills.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi paradigma pendidikan di seluruh dunia,
termasuk dalam konteks pembelajaran geografi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Di era
abad ke-21, teknologi bukan sekadar instrumen pendukung, melainkan telah menjadi medium
utama dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan kolaboratif.
Pembelajaran berbasis teknologi mendorong terciptanya pengalaman belajar yang berorientasi
pada siswa, menuntut keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan
masalah tingkat tinggi [1] . Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan lagi
pilihan, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan pendidikan global.

Meskipun demikian, kenyataan di banyak sekolah masih menunjukkan dominasi metode
konvensional yang berpusat pada guru. Dalam pembelajaran geografi, pendekatan tradisional
seperti ceramah atau penyampaian informasi satu arah cenderung mengurangi keterlibatan
siswa. Akibatnya, keterampilan berpikir kritis tidak berkembang secara optimal, padahal analisis
dan penalaran logis merupakan inti dari pemahaman geosfer [2]. Kondisi ini juga ditemukan di
SMA N 10 Tebo, di mana mayoritas siswa memiliki keterbatasan dalam memahami model Flipped
Classroom serta akses terhadap media digital sebelum tatap muka relatif rendah. Sebaliknya,
ketertarikan siswa terhadap media berbasis internet seperti Google Sites tergolong sangat tinggi.
Fakta ini menunjukkan adanya celah dalam praktik pembelajaran yang seharusnya dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan metode yang lebih inovatif dan partisipatif.

Model Flipped Classroom hadir sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang
menawarkan solusi terhadap tantangan tersebut. Dalam model ini, siswa didorong untuk
mempelajari materi melalui sumber digital secara mandiri di rumah, sementara waktu tatap muka
difokuskan pada diskusi, pemecahan masalah, dan kolaborasi [3]-[6]. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip konstruktivistik yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan sebelum melakukan interaksi sosial [7]-[9]. Dengan demikian, integrasi Flipped
Classroom dengan media digital yang dirancang secara multimodal diyakini dapat meningkatkan
kualitas proses belajar dan mengoptimalkan pencapaian keterampilan berpikir kritis.

Dalam konteks pengembangan media pembelajaran, Google Sites menawarkan peluang
strategis. Platform ini memungkinkan pengembangan materi berbasis web yang interaktif,
integratif, dan mudah diakses. Melalui kombinasi teks, video, grafik, dan aktivitas interaktif, siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya serta mendukung proses pemrosesan
informasi yang mendalam [10]. Keunggulan lain dari Google Sites adalah kemampuannya untuk
terintegrasi dengan ekosistem Google Workspace, sehingga memudahkan kolaborasi,
penyimpanan, dan akses lintas perangkat.

Keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi utama abad ke-21 juga
dipandang sebagai kompetensi kunci dalam pembelajaran geografi. Geografi sebagai disiplin
ilmu menuntut analisis isu-isu kontekstual berbasis data spasial dan fenomena geosfer yang
kompleks. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan seharusnya tidak hanya
menyajikan materi informatif, melainkan juga mendorong siswa untuk melakukan evaluasi,
refleksi, dan argumentasi berbasis data [11], [12]. Sayangnya, sebagian besar media
pembelajaran digital yang ada masih bersifat satu arah dan kurang mendukung interaksi reflektif
yang mendalam [13], [14].

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas Flipped Classroom dalam
meningkatkan pemahaman konsep dasar, partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa [15]. Akan
tetapi, integrasi spesifik antara Google Sites dengan model Flipped Classroom untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran geografi di
SMA, masih relatif jarang dikaji [5], [16]. Di samping itu, penerapan kerangka TPACK
(Technological, Pedagogical, and Content Knowledge) dalam desain media pembelajaran
geografi masih minim, terutama pada jenjang SMA [17]. Celah penelitian ini memberikan ruang
untuk menghadirkan inovasi media pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif.

Hasil analisis kebutuhan di SMA N 10 Tebo memperkuat urgensi penelitian ini. Data
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap Flipped Classroom masih sangat rendah
(36%), akses terhadap media digital sebelum tatap muka juga terbatas (29%), sementara
ketertarikan pada media berbasis Google Sites mencapai angka sangat tinggi (82%). Lebih jauh,
kebutuhan akan materi fleksibel dan keterampilan berpikir kritis masing-masing berada pada
kategori sangat tinggi (88% dan 85%). Ketidakseimbangan ini mengindikasikan adanya potensi
besar yang belum dimanfaatkan secara maksimal [5].
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Menanggapi kebutuhan tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites yang diintegrasikan dengan model Flipped Classroom
dalam pembelajaran geografi di SMA N 10 Tebo. Produk media yang dikembangkan tidak hanya
menyajikan materi dalam format multimodal, tetapi juga dirancang berdasarkan prinsip ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) serta kerangka TPACK. Dengan
demikian, media ini diharapkan mampu meningkatkan validitas, kepraktisan, dan efektivitas
pembelajaran, sekaligus berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada lima aspek utama: (1) integrasi unik antara Google
Sites dan Flipped Classroom dalam pembelajaran geografi; (2) fokus eksplisit pada keterampilan
berpikir kritis, tidak hanya pada capaian kognitif semata; (3) desain media berbasis kerangka
ADDIE dan TPACK; (4) pengujian komprehensif terhadap validitas, kepraktisan, dan efektivitas
media; serta (5) berbasis data empiris kebutuhan siswa yang relevan dengan praktik pendidikan
reflektif [18]. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menjawab kesenjangan
literatur dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi di bidang geografi.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan
proses pengembangan media Google Sites berbasis Flipped Classroom dalam pembelajaran
geografi di SMA N 10 Tebo; (2) menilai validitas media yang dikembangkan; (3) mengevaluasi
kepraktisan media dalam pembelajaran geografi; serta (4) menguji efektivitas media dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan produk media
pembelajaran yang inovatif, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam literatur
pendidikan, terutama terkait integrasi teknologi digital, model pembelajaran inovatif, dan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam konteks pendidikan geografi di
Indonesia.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian berperan penting untuk memastikan bahwa proses pengembangan
media pembelajaran dilakukan secara sistematis, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Pemilihan metode dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran inovatif berbasis Google Sites yang diintegrasikan dengan
model Flipped Classroom, serta menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development / R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) [19]. Model ADDIE dipilih karena alurnya yang sistematis, fleksibel, serta banyak
digunakan dalam penelitian pendidikan untuk menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan nyata siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan produk, tetapi juga pada uji kualitas produk dari segi validitas, kepraktisan, dan
efektivitasnya.

Partisipan Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 10 Tebo yang terlibat dalam uji coba media
pembelajaran. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan pertimbangan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran geografi. Selain siswa, penelitian juga melibatkan
validator yang terdiri dari ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan praktisi pendidikan untuk
menilai kelayakan media.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan berdasarkan lima tahapan utama dalam model ADDIE, yaitu:

1. Analysis (Analisis):
Analisis kebutuhan dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi untuk memetakan
kondisi awal pembelajaran geografi di SMA N 10 Tebo. Hasil menunjukkan rendahnya
pemahaman siswa terhadap Flipped Classroom (36%), rendahnya akses terhadap media
pembelajaran digital sebelum tatap muka (29%), namun tingginya ketertarikan pada media
berbasis Google Sites (82%).
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2. Design (Perancangan):
Tahap ini mencakup perencanaan konten media, tampilan antarmuka, dan alur interaksi
siswa. Desain media mengikuti prinsip TPACK (Technological, Pedagogical, and Content
Knowledge) dan diarahkan untuk mendukung keterampilan berpikir kritis.

3. Development (Pengembangan):
Produk dikembangkan dalam bentuk Google Sites yang berisi materi geografi multimodal
(teks, video, grafik, kuis interaktif). Produk selanjutnya divalidasi oleh ahli materi, ahli
media, dan praktisi pendidikan untuk menilai aspek isi, bahasa, tampilan, dan pedagogis.

4. Implementation (Implementasi):
Uji coba terbatas dilakukan di kelas XI SMA N 10 Tebo. Media digunakan dalam skema
Flipped Classroom, yaitu pre-class (belajar mandiri), in-class (diskusi dan kolaborasi), serta
post-class (refleksi dan evaluasi).

5. Evaluation (Evaluasi):
Evaluasi dilakukan secara formatif (selama proses pengembangan) dan sumatif (melalui uji
efektivitas). Evaluasi formatif melibatkan umpan balik siswa dan guru, sedangkan evaluasi
sumatif mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui tes.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan meliputi: 1). Angket analisis kebutuhan untuk memetakan
kondisi awal siswa. 2). Lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan media. 3). Lembar
observasi dan angket respons siswa untuk menilai kepraktisan. 4).Tes keterampilan berpikir
kritis yang mengacu pada indikator Ennis (2011), mencakup analisis, evaluasi, inferensi,
dan penalaran logis.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Rincian teknik analisis
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Teknik Analisis Data Penelitian

Jenis Data Sumber Data Teknik Analisis Indikator Hasil Analisis
Validasi ahli Ahli materi, ahli media, Indeks validitas Tingkat validitas (sangat
praktisi (Aiken’s V) valid, valid, cukup, tidak
valid)
Kepraktisan Observasi guru, angket Persentase Kategori kepraktisan
media respons siswa kepraktisan (sangat praktis, praktis,
cukup, tidak praktis)
Efektivitas Tes keterampilan Uji t berpasangan Signifikansi peningkatan
media berpikir kritis (pre-test (paired sample t- skor keterampilan berpikir
dan post-test siswa) test) kritis (p < 0,05)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah media pembelajaran berbasis Google Sites yang
dirancang dengan pendekatan model Flipped Classroom untuk mendukung pembelajaran
Geografi di SMA Negeri 10 Tebo. Media ini dikembangkan melalui tahapan model ADDIE, mulai
dari Analyze, Design, Development, Implementation, hingga Evaluation. Hasil penelitian disajikan
dalam beberapa subbagian sesuai dengan tahapan pengembangan.

Tahap Analyze (Analisis)

Tahap Analyze merupakan langkah awal untuk mengidentifikasi kebutuhan, kondisi awal
pembelajaran, serta karakteristik siswa. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

a. Analisis Karakteristik Siswa

Sebagian besar siswa kelas XI berusia 15-17 tahun dan berada pada tahap operasional
formal menurut Piaget, sehingga sudah mampu berpikir abstrak dan kritis. Sebagai generasi Z,
mereka terbiasa dengan teknologi digital, internet, dan perangkat mobile. SMA Negeri 10 Tebo
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juga memiliki laboratorium komputer dan akses internet yang stabil. Kondisi ini mendukung
penggunaan media digital berbasis Google Sites. Hasil observasi menunjukkan siswa lebih
antusias dengan media visual seperti video, infografis, dan simulasi. Hal ini memperkuat
pemilihan model Flipped Classroom yang memberi ruang bagi pembelajaran mandiri sekaligus
diskusi tatap muka.

b. Analisis Kebutuhan Siswa

Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 10 Tebo masih dominan menggunakan metode
ceramah dengan waktu terbatas (2 x 30 menit/minggu). Akibatnya, partisipasi aktif rendah dan
keterampilan berpikir kritis belum berkembang optimal. Hasil Penilaian Tengah Semester
menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang mencapai KKTP. Namun, fasilitas komputer dan
kesiapan digital siswa menjadi potensi penting untuk inovasi pembelajaran. Oleh karena itu,
media Google Sites berbasis Flipped Classroom dipandang relevan untuk mengatasi hambatan
ini.

c. Analisis Materi

Materi yang dipilih adalah Mitigasi Bencana Berbasis Kearifan Lokal (Modul Ajar Geografi
Fase F). Materi ini mencakup jenis bencana alam, wilayah rawan bencana, kearifan lokal dalam
mitigasi, dan tahapan pra—pasca bencana. Topik ini dinilai strategis karena kontekstual, sesuai
kurikulum Merdeka, dan mendorong keterampilan berpikir kritis siswa. Konten Google Sites
mencakup peta digital, video edukatif, LKPD berbasis studi kasus, dan kuis interaktif.

Capaian & Tujuan
Pembelajaran

BERANDA

PROFILE

Profil Sekolah Profil Guru

|
PERTEMUAN-4

FLIPPED
CLASSROOM

o3ain
IN3LYIN
LEGITY
ALY
o3ain
IN3LYIN

| I1ISYNIYAT —
GELT
NIALYN —

[ 1IsYnIvAT —

| I1ISYNIVYA3
| 1IsYnIva3

Gambar 1. Flowchart Media Google Sites berbasis Flipped Classroom

Hasil analisis ini divisualisasikan dalam Gambar 1. Flowchart Media Google Sites berbasis
Flipped Classroom, yang menunjukkan alur navigasi media dari Beranda, Profil, hingga bagian
Flipped Classroom. Ringkasan temuan dari tahap analisis disajikan dalam Tabel 2. Ringkasan
Hasil Analisis Kebutuhan, Karakteristik, dan Materi berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Kebutuhan, Karakteristik, dan Materi

Aspek Temuan Utama

Karakteristik Siswa Usia 15-17 tahun, generasi Z, literasi digital tinggi, lebih antusias
dengan media visual

Kebutuhan Siswa Metode konvensional, waktu terbatas, partisipasi rendah, perlu media

interaktif
Materi Mitigasi bencana berbasis kearifan lokal, kontekstual, mendukung
Pembelajaran HOTS
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Dengan demikian, hasil analisis mendukung pengembangan media Google Sites berbasis
Flipped Classroom sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap desain berfungsi untuk merancang struktur, konten, dan tampilan media
pembelajaran sebelum dikembangkan secara konkret. Media dirancang berbasis Google Sites
dengan tiga komponen utama: Beranda, Profil, dan Flipped Classroom. Desain ini disusun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, karakteristik siswa, serta materi yang dipilih.

Desain Sketsa Keterangan

Halaman Beranda

. Header

. Logo Sekelah

. Menu Halaman Bernda

. Menu Flipped Classrcom

. Menu Profile

. Materi
a. Pengumuman
b. Peta Konsep Pembelajaran
c. Capaian Pembelajaran
d. Tujuan Pembelajaran
e. Motivasi Belajar

7. Footer

Y EB EN

LT R Y N

Halaman Flipped Classroosm (Sub Menu P1, P2, P3,P4)
. Header

. Logo Sekolah

. Menu Halaman Bernda

. Menu Flipped Classreom

. Menu Profile

. Materi Video (Google Drive-Youtube)

. Forum Diskusi

. Quiz (Goole Form)

. Footer

<

alaman Profile

. Header

. Logo Sekolah

Menu Halaman Bernda

. Menu Flipped Classroom
. Menu Profile

. Materi Profile Guru

. Materi Profile Guru

. Footer

Gambar 2 Story Board media Google Sites berbasis Flipped Classroom

Struktur alur media divisualisasikan melalui Gambar 2 Storyboard Media Google Sites
berbasis Flipped Classroom, yang memberikan panduan visual mengenai susunan konten,
navigasi, dan integrasi elemen pembelajaran.

Untuk memperjelas isi tiap halaman, tabel-tabel berikut disajikan. Tabel 3 Komponen
Halaman Beranda menggambarkan fungsi beranda sebagai pintu masuk utama. Pada bagian
header, terdapat judul media dan logo sekolah sebagai identitas. Navigasi menu menghubungkan
ke halaman utama lainnya, sedangkan konten utama berisi pengantar, tujuan pembelajaran,
capaian, serta infografis topik geografi. Footer menampilkan hak cipta dan kontak pengembang.
Dengan demikian, halaman beranda dirancang untuk menarik perhatian siswa sejak awal,
memberi orientasi, dan membangkitkan rasa ingin tahu.

Faryanti, Inovasi Pembelajaran Geografi: Media Flipped Classrom...



E-ISSN: 2722-5305;56 - 67

Tabel 3 Halaman Profil

No Komponen Deskripsi
Halaman
1 Header Judul halaman Profil
2 Navigasi Menu Tautan ke Beranda, Profil Sekolah, dan Profil Guru
3-5 Submenu Menu ke bagian profil terkait
6 Profil Sekolah Informasi visi-misi, lokasi, dan kondisi sekolah
7 Profil Guru Biodata guru pengampu, foto, dan peran dalam
pengembangan media
8 Gambar Foto sekolah dan guru dalam kegiatan pembelajaran
Pendukung
9 Footer Tautan ke halaman lainnya dan kontak pengembang

Tabel 3 Komponen Halaman Profil menampilkan informasi identitas sekolah dan guru
pengampu. Profil Sekolah memuat visi, misi, serta kondisi lingkungan belajar yang mendukung
penerapan Flipped Classroom. Profil Guru berisi biodata, foto, serta peran guru sebagai
pengembang media dan fasilitator pembelajaran. Penambahan gambar sekolah dan guru
bertujuan menciptakan kedekatan emosional dan menambah daya tarik visual. Footer
memberikan tautan ke halaman lain dan kontak pengembang. Halaman profil memperkuat
legitimasi media, memberi konteks, dan membangun kepercayaan siswa.

Dengan adanya flowchart, storyboard, dan tabel-tabel detail tersebut, desain media
pembelajaran menjadi sistematis, mudah digunakan, serta selaras dengan prinsip Flipped
Classroom. Struktur ini memastikan bahwa siswa dapat mengakses materi dengan fleksibel,
memahami konten secara mandiri, dan terlibat aktif dalam diskusi tatap muka.

3.3 Tahap Development (Pengembangan)

Media Google Sites dikembangkan berdasarkan rancangan awal, kemudian divalidasi oleh
para ahli untuk memastikan kualitas dan kelayakannya. Validasi mencakup tiga aspek utama:
media, bahasa, dan materi. Proses validasi melibatkan pakar teknologi pendidikan, pakar
bahasa, serta guru mata pelajaran Geografi.

Nilai Aiken’'s V

0,917

).95
0,905

).90

),85

),80

),85

),80

Media Bahasa Materi
Gambar 3 Rekapitulasi dan Grafik Kesimpulan Validasi

Hasil validasi menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria valid tanpa revisi dengan nilai
Aiken’s V rata-rata 0,885. Aspek media dinilai dari segi tampilan, navigasi, dan keterpaduan
konten; aspek bahasa dievaluasi dari kejelasan, kesesuaian istilah, serta komunikasi yang efektif;
sementara aspek materi diperiksa dari sisi akurasi, kelengkapan, dan keterkaitan dengan tujuan
kurikulum. Ketiganya dinyatakan layak dengan kategori sangat baik.
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Beberapa saran perbaikan tetap diberikan, seperti penyempurnaan bahasa agar lebih
komunikatif, penyesuaian tampilan visual agar lebih menarik, serta penambahan menu
pembahasan soal untuk memperkaya fitur belajar. Saran ini kemudian diintegrasikan dalam versi
akhir media, sehingga produk tidak hanya valid tetapi juga lebih ramah bagi siswa dan guru.

Rekapitulasi hasil validasi ketiga aspek tersebut divisualisasikan dalam Gambar 3 Grafik
Rekapitulasi Validasi Media, Bahasa, dan Materi. Grafik ini menunjukkan konsistensi skor tinggi
di setiap aspek, menegaskan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi standar
kelayakan. Visualisasi tersebut membantu memperlihatkan bahwa meskipun ada beberapa saran
perbaikan teknis, secara umum media sudah berada dalam kategori sangat baik dan siap
diimplementasikan di kelas.

3.4 Tahap Implementation (Implementasi)

Media yang telah divalidasi kemudian diimplementasikan pada siswa kelas XI SMA Negeri
10 Tebo. Implementasi ini bertujuan untuk menguji kepraktisan dan efektivitas media dalam
konteks nyata pembelajaran. Kegiatan melibatkan 24 siswa dan seorang guru mata pelajaran
Geografi.

Uji praktikalitas menunjukkan hasil sangat baik. Guru memberikan skor rata-rata 95,5% dan
siswa memberikan skor rata-rata 91,7%. Hasil ini menegaskan bahwa media mudah digunakan,
mampu menghemat waktu pembelajaran, serta menarik minat siswa. Respon guru menekankan
bahwa media membantu memperjelas penyampaian materi dan memudahkan pengelolaan
kelas, sedangkan siswa merasa lebih mandiri dan termotivasi untuk belajar melalui pendekatan
Flipped Classroom.

Grafik Hasil Uji Praktikalitas Media Pembelajaran
Penilaian oleh Guru dan Siswa
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Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Hasil Uji Praktikalitas

Rekapitulasi hasil praktikalitas divisualisasikan dalam Gambar 4 Grafik Rekapitulasi
Praktikalitas Media oleh Guru dan Siswa, yang menunjukkan konsistensi penilaian tinggi dari
kedua pihak. Grafik tersebut memperlihatkan bahwa media tidak hanya layak secara teknis, tetapi
juga diterima secara positif oleh pengguna langsung. Hal ini menjadi indikator bahwa media
Google Sites berbasis Flipped Classroom dapat diimplementasikan secara praktis dalam
pembelajaran Geografi.

Berdasarkan hasil implementasi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini praktis,
efektif, dan sesuai dengan karakteristik siswa SMA Negeri 10 Tebo. Keberhasilan pada tahap ini
menjadi landasan kuat untuk melanjutkan ke tahap evaluasi lebih lanjut.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites dengan
model Flipped Classroom dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan sepanjang proses pengembangan untuk
menjamin kualitas media sebelum diimplementasikan. Pada tahap ini, peneliti memperoleh
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masukan dari ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. Setiap saran, kritik, maupun
rekomendasi yang diberikan menjadi acuan dalam melakukan revisi, memperbaiki kelemahan,
serta menyempurnakan tampilan dan fungsionalitas media agar sesuai dengan prinsip pedagogis
dan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya valid secara
materi, tetapi juga efektif dari sisi teknis dan estetika.

Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakan setelah media diimplementasikan untuk
menilai efektivitasnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dan pengalaman belajar secara
keseluruhan. Data diperoleh melalui hasil pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif, serta melalui angket respon siswa guna mengetahui tingkat ketertarikan,
kemudahan penggunaan, dan dukungan media terhadap pembelajaran mandiri maupun
kolaboratif. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kelebihan,
keterbatasan, dan potensi pengembangan lebih lanjut dari media pembelajaran berbasis Google

Sites.
Tabel 4. Bentuk Evaluasi Pengembangan Media Pembelajaran
Jenis Waktu Pelaksana Fokus Penilaian Output
Evaluasi Pelaksanaan
Formatif  Selama proses Ahli materi, ahli Validitas isi, kualitas Rekomendasi revisi
pengembangan media, praktisi tampilan, dan
pembelajaran fungsionalitas media penyempurnaan
produk
Sumatif  Setelah Siswa (melalui Peningkatan
implementasi pretest, posttest, keterampilan
media dan angket) berpikir kritis,
ketertarikan,
kemudahan
penggunaan

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa evaluasi dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites dengan model Flipped Classroom dilakukan secara
sistematis melalui dua pendekatan, yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi formatif berfokus pada
proses pengembangan, melibatkan ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran untuk
memastikan validitas isi, kualitas tampilan, serta kelayakan teknis media. Hasil dari evaluasi ini
berupa rekomendasi revisi dan penyempurnaan produk sebelum digunakan secara luas.
Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan setelah implementasi media dengan melibatkan siswa
sebagai responden melalui pretest, posttest, dan angket. Tujuannya adalah untuk menilai
efektivitas media dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sekaligus meninjau aspek
ketertarikan, kemudahan penggunaan, dan dukungan media terhadap pembelajaran mandiri
maupun kolaboratif.

3.2. Pembahasan
Proses Pengembangan Media Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis
Google Sites dengan model Flipped Classroom mengikuti alur sistematis model ADDIE, yang
mencakup tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis, ditemukan bahwa siswa masih didominasi pembelajaran konvensional berbasis
ceramah, yang berdampak pada rendahnya keterampilan berpikir kritis [2]. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Hwang et al. [1] yang menegaskan perlunya inovasi berbasis digital untuk
mendorong partisipasi aktif siswa. Integrasi Flipped Classroom terbukti sesuai, karena
memungkinkan siswa mempelajari materi secara mandiri dan memanfaatkan sesi tatap muka
untuk penguatan analitis [6].

Pada tahap perancangan, rancangan media dirumuskan berdasarkan prinsip TPACK
dengan memadukan aspek pedagogis, konten, dan teknologi. Konten berupa video, kuis, peta
interaktif, serta LKPD berbasis studi kasus dipilih untuk memfasilitasi pembelajaran kontekstual.
Hal ini didukung oleh penelitian [10] yang menekankan pentingnya multimodalitas media dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Validasi pada tahap pengembangan menghasilkan skor Aiken’s
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V sebesar 0,885 yang masuk kategori sangat valid. Hasil ini konsisten dengan standar validasi
media pembelajaran berbasis digital [9]. Dengan demikian, tahapan pengembangan
menunjukkan bahwa media yang dihasilkan telah memenuhi standar kelayakan isi, tampilan, dan
pedagogis.

Kepraktisan Media Pembelajaran

Uji praktikalitas menunjukkan hasil sangat positif, dengan skor 95,5% dari guru dan 91,7%
dari siswa. Guru menilai media ini mempermudah pengelolaan pembelajaran, sedangkan siswa
menilai media mudah diakses, menarik, dan membantu memahami konsep geografi yang
abstrak. Hasil ini sejalan dengan studi Farooqi & Naeem [6] yang menunjukkan bahwa Google
Sites dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Selain itu, hasil penelitian Aldalur et al.
[2] juga mendukung temuan ini, dengan menekankan bahwa integrasi teknologi sederhana
seperti Google Sites mampu meningkatkan efisiensi pengajaran sekaligus keterlibatan siswa.

Data yang ditampilkan dalam Gambar 4.7 dan Tabel 4.10 memperkuat bahwa media ini
tidak hanya praktis tetapi juga dapat diterima baik oleh pengguna langsung. Hal ini sesuai dengan
pandangan Hwang et al. [20] bahwa kepraktisan media harus dilihat dari sisi kegunaan nyata di
kelas, bukan hanya desain teoretisnya.

4.3 Keefektifan Media terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Keefektifan media dibuktikan melalui hasil tes pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest
sebesar 51,25 meningkat signifikan menjadi 88,00 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar
0,746 (kategori tinggi). Hasil ini mengindikasikan bahwa media berbasis Google Sites dengan
pendekatan Flipped Classroom efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Aarti et al. [21] yang melaporkan efektivitas Flipped
Classroom dalam meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis siswa.

Selain itu, integrasi Google Sites terbukti mampu mendukung gaya belajar beragam siswa,
memfasilitasi akses fleksibel, dan mendorong partisipasi aktif dalam diskusi . Hal ini relevan
dengan penelitian Annamalai et al. [16] yang menekankan bahwa media berbasis web tidak
hanya menyajikan konten, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang adaptif. Siswa dapat
mengidentifikasi isu, menganalisis data geospasial, dan merumuskan solusi berbasis argumen
yang logis, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran geografi abad ke-21 [22].

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup uji coba yang hanya dilakukan di satu
sekolah dengan jumlah sampel terbatas. Kondisi ini membatasi generalisasi hasil penelitian,
sebagaimana juga dicatat oleh Pratiwi et al. [23] dalam studi serupa. Selain itu, penelitian ini
berfokus hanya pada keterampilan berpikir kritis, sehingga belum mengeksplorasi keterampilan
abad ke-21 lainnya seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang juga relevan dalam
konteks Flipped Classroom [24]. Durasi implementasi yang relatif singkat juga menjadi hambatan
dalam mengevaluasi dampak jangka panjang penggunaan media.

Penelitian ini juga belum mengeksplorasi faktor eksternal seperti kesiapan guru, dukungan
infrastruktur, dan kondisi sosial siswa yang dapat memengaruhi efektivitas implementasi. Oliveira
et al. [15] menegaskan bahwa faktor kontekstual ini sering kali menjadi penentu keberhasilan
penerapan teknologi pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu memperluas
cakupan subjek, memperpanjang durasi implementasi, serta menambahkan dimensi evaluasi
terhadap keterampilan lain dan faktor lingkungan.

Implikasi Penelitian & Prospek Penelitian Lanjutan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoretis. Secara praktis, media Google
Sites berbasis Flipped Classroom dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di mata pelajaran geografi maupun bidang lain. Guru dapat
mengadaptasi model ini untuk konteks pembelajaran yang berbeda, selama tersedia dukungan
infrastruktur minimal. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang
integrasi model Flipped Classroom dengan platform sederhana seperti Google Sites, yang
terbukti efektif, valid, dan praktis. Hal ini memperkaya kajian tentang pemanfaatan TPACK dalam
pendidikan geografi dan membuka peluang eksplorasi untuk media serupa di disiplin ilmu lainnya.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan memperluas partisipasi ke sekolah dengan kondisi
geografis dan demografis yang berbeda, agar hasil dapat digeneralisasi lebih luas. Selain itu,
fokus dapat diperluas pada keterampilan abad ke-21 lainnya, serta evaluasi dampak jangka
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panjang terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik. Penelitian di masa depan juga dapat
menguiji integrasi media ini dengan platform pembelajaran lain atau teknologi berbasis Al untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif dan personalisasi. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran geografi di
SMA, tetapi juga memberikan dasar kuat bagi pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi di masa depan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis Google Sites yang
diintegrasikan dengan model Flipped Classroom dalam pembelajaran Geografi di SMA Negeri 10
Tebo. Proses pengembangan dilakukan secara sistematis melalui tahapan ADDIE dan terbukti
mampu menghadirkan media yang valid, praktis, serta efektif. Hasil validasi para ahli
menunjukkan bahwa media telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, bahasa, maupun
tampilan, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik
siswa.

Dari sisi kepraktisan, media ini dinilai sangat membantu guru dalam menyampaikan
materi dan mengelola kelas secara lebih efisien. Sementara itu, siswa merasakan manfaat
berupa kemudahan akses, tampilan yang menarik, serta pengalaman belajar yang lebih interaktif.
Media ini juga mendorong keterampilan berpikir kritis, terlihat dari perubahan cara siswa dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis fenomena geografi, hingga merumuskan argumen
berbasis data. Dengan kata lain, media ini tidak hanya mempermudah penyampaian informasi,
tetapi juga memperkuat kapasitas siswa dalam berpikir reflektif dan analitis.

Walaupun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup implementasi yang
terbatas pada satu sekolah dengan jumlah partisipan relatif kecil, serta fokus evaluasi yang hanya
menyoroti keterampilan berpikir kritis. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan
ke sekolah lain dengan karakteristik berbeda, memperpanjang durasi penerapan, serta menilai
keterampilan abad ke-21 lainnya seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Selain itu, kajian
mendatang perlu mengintegrasikan faktor eksternal seperti kesiapan guru, infrastruktur teknologi,
dan dukungan lingkungan belajar, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan lebih luas.

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
Google Sites dapat menjadi alternatif inovatif bagi guru dalam mendukung pembelajaran aktif,
mandiri, dan kontekstual. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang integrasi
model Flipped Classroom dengan media digital sederhana yang dirancang menggunakan
kerangka TPACK. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran tidak semata-mata
ditentukan oleh kompleksitas teknologi, melainkan oleh kesesuaian desain media dengan
kebutuhan siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual sekaligus
aplikatif, serta membuka peluang bagi pengembangan media serupa pada berbagai mata
pelajaran dan jenjang pendidikan di masa depan.
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